BAB V
PENUTUP

Berdasarkan uraian yang telah dibuat dalam laporan tugas akhir ini dapat
dipahami terciptanya seni dalam kehidupan merupakan bagian dari kehidupan
masyarakat yang melekat dan tidak bisa dipisahkan. Setiap karya seni rupa terwujud
karena adanya kesadaran perupa dalam memilih ide dan gagasan berdasarkan
pengalaman estetis, suasana hati dan terampilan teknis yang dimiliki.

Melalui hasil pengamatan, diskusi dan pengalaman pribadi. Penulis
menghadirkan karya seni lukis stentang dmamika sosial pemuda di Humbang
Hasundutan di era globalisasi. Karya-yang.dihadirkanitentunya beragam yang
mencakup perubahan sosial dalam lingkup/pemuda, baik interaksi antar individu
dan kelompok, kelompaok dan kelompok-dimana dalam penerimaan globalisasi ini
dalam lingkup pemuda Humbang Hasundutan membawa perubahan baik disegi
positif dan negatif. ‘yang pada akhirnya,setiap rangkaian tersebut membuat penulis
terbuka dalam menerima segala dinamika sasial yang terjadi.di' kalangan pemuda.

Selama mengerjakan tugas akhir ini,” memberi_pencapaian baru bagi
penulis, dimana penulis-banyak: belajar dan menecari-sumber referensi yang dapat
membantu penulis melakukan pendalaman literasi dan visual bagi lima belas karya
lukisan yang dibuat. Sehingga penulis menemukan pemahaman baru dan
penguasaan teknik dalam berkarya. Keresahan yang dirasakan penulis dapat
tersampaikan melalui lima belas karya seni lukis ini. Dalam karya tugas akhir ini,
terdapat salah satu karya yang menjadi favorit penulis baik dalam segi konsep dan
segi visual yaitu karya yang berjudul “Unang Sanga Mago” atau dalam bahasa
indonesia yang berarti “jangan sampai hilang” karya yang merupakan keresahan
hilangnya kesadaran penggunaan bahasa Batak dalam kaula muda batak saat ini.

Penciptaan karya seni lukis ini secara keseluruhan berhasil menggambarkan
segala keresehan dan penerimaan diri dalam menghadapi arus globalisasi. Adapun
kekurangan yang dirasakan penulis terdapat pada pengelolaan waktu pengerjaan
karna setiap karya yang dibuat dalam rentang waktu yang berdekatan, penulis perlu

mengantisipasi proses produksi dan ketersediaan bahan.
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